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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Lapis fondasi adalah lapisan-lapisan perkerasan jalan yang berada di bawah 

lapisan permukaan yang menanggung penyebaran beban terbesar akibat alat 

transportasi yang disalurkan ke tanah dasar, sehingga bahan yang digunakan perlu 

yang bermutu baik. Salah satu faktor kunci dalam perencanaan lapis fondasi 

merupakan karakteristik agregatnya. Pada umumnya, lapis fondasi menggunakan batu 

pecah dan batu belah. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dalam dunia konstruksi, penelitian 

untuk mendapatkan fondasi yang memenuhi spesifikasi serta harga yang lebih 

terjangkau. Sesuai dengan perkembangan dan permasalahan yang ada saat ini, seperti 

harga material yang terus mengalami kenaikan, maka dilakukanlah inovasi dengan 

menggunakan limbah dari industri seperti limbah hasil pengelasan. Sebagaimana yang 

kita ketahui limbah itu sendiri merupakan bahan yang tidak digunakan lagi, tidak 

memiliki nilai ekonomis serta berpengaruh mencemari lingkungan sekitar. 

Terdapat limbah material berupa terak (slag) yang merupakan hasil dari metode 

pengelasan Submerged Arc Welding (SAW) atau pengelesan busur terendam pada PT 

X. Limbah dari hasil pengelasan pada PT X berpotensi mencemari lingkungan. Untuk 

menanggulangi masalah serta memanfaatkan limbah tersebut, maka terbentuklah ide 

penelitian “Pemanfaatan Limbah Terak SAW (Submerged Arc Welding) Sebagai 

Subtitusi Terhadap Lapis Fondasi Bawah”. 

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki pengaruh subtitusi limbah terak 

(slag) SAW pada lapis fondasi bawah dengan mengkaji karakteristik dari hasil 

subtitusi tersebut. Pengujian dilakukan dalam dalam beberapa variasi subtitusi limbah 

SAW yaitu 0%, 10%, 15%, dan 20%. Dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

melanjutkan penelitian sebelumnya, yaitu subtitusi pada lapis fondasi atas yang 

dilakukan oleh Muhammad Daffa Putra (2023) (Putra, 2023). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka didapatkan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana sifat fisik dari material agregat kelas B dan limbah terak SAW sebagai 

bahan subtitusi. 

2. Bagaimana nilai California Bearing Ratio (CBR) dengan subtitusi limbah terak 

SAW 0%, 10%, 15%, dan 20% pada agregat kelas B. 

3. Bagaimana harga satuan pekerjaan dengan subtitusi limbah terak SAW 0%, 10%, 

15%, dan 20% pada agregat kelas B. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, sehingga tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis sifat fisik dari material penyusun agregat kelas B dan limbah terak  

SAW sebagai bahan subtitusi. 

2. Menganalisis nilai California Bearing Ratio (CBR) dengan subtitusi limbah terak 

SAW 0%, 10%, 15%, dan 20% pada agregat kelas B. 

3. Menghitung harga satuan pekerjaan dengan subtitusi limbah terak SAW 0%, 10%, 

15%, dan 20% pada agregat kelas B. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu 

pengetahuan dan wawasan tambahan serta sebagai implementasi penulis akan ilmu 

yang telah dipelajari. 

2. Bagi dunia industri, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menentukan 

subtitusi material terak pada lapisan fondasi bawah (subbase course) untuk 

efisiensi biaya pada material yang digunakan. 

3. Bagi masyarakat umum, penelitian ini sebagai informasi untuk mengoptimalisasi 

limbah yang ada disekitar lingkungan terutama limbah terak. 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat lebih terfokus, maka permasalahan yang ada dapat 

dibatasi untuk memusatkan penelitian ini. Adapun batasan masalah yang diliputi 

sebagai berikut : 

1. Pengujian sifat fisik yang dilakukan terhadap terak, agregat kelas B, dan campuran 

antara agregat kelas B dengan variasi terak 10%, 15%, dan 20% yakni uji berat 

jenis, uji berat isi, dan uji keausan dengan metode los angeles. 

2. Gradasi agregat kelas B digunakan nilai tengah dari Spesifikasi Umum Bina Marga 

Revisi II Tahun 2018. 

3. Subtitusi material terak yang digunakan menggunakan variasi 0%, 10%, 15%, dan 

20%. 

4. Material yang digunakan untuk subtitusi hanya terak dari sisa pengelasan dengan 

metode Submerged Arc Welding (SAW). 

5. Material terak yang akan digunakan adalah pada fraksi kasar, yaitu yang tertahan 

pada saringan 9,5 mm. 

6. Pada penelitian ini tidak dilakukan pengujian permeabilitas. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam melihat serta memahami pembahasan dalam 

skripsi ini secara keseluruhan, maka disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai penelitian Pemanfaatan Limbah Terak SAW (Submerged Arc 

Welding) Sebagai Subtitusi Terhadap Lapis Fondasi Bawah secara keseluruhan yang 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah dan sistematika penulisan pada skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian Pemanfaatan 

Limbah Terak SAW (Submerged Arc Welding) Sebagai Subtitusi Terhadap Lapis 

Fondasi Bawah dan dasar landasan teori yang digunakan selama penelitian. Studi 

litelatur yang digunakan dapat diambil dari jurnal, skripsi, buku, karya ilmiah, 

makalah, dan tesis. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan metodologi yang digunakan pada penelitian Pemanfaatan Limbah Terak 

SAW (Submerged Arc Welding) Sebagai Subtitusi Terhadap Lapis Fondasi Bawah 

yaitu berisikan objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, bagan alir 

penelitian serta tahapan penyusunannya. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil pengumpulan data primer serta perhitungan dan pembahasan dari 

penelitian Pemanfaatan Limbah Terak SAW (Submerged Arc Welding) Sebagai 

Subtitusi Terhadap Lapis Fondasi Bawah yang dilakukan di Laboratorium Politenik 

Negeri Jakarta yang digunakan untuk analisis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian Pemanfaatan Limbah Terak 

SAW (Submerged Arc Welding) Sebagai Subtitusi Terhadap Lapis Fondasi Bawah 

untuk menjawab permasalahan, kemudian memberikan saran yang diperlukan untuk 

penelitian terkait selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian serta analisis yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil pengujian berat jenis agregat kasar, agregat halus, limbah 

SAW dengan variasi 0%, 10%, 15%, dan 20% mengalami peningkatan, hal 

ini terjadi karena material limbah SAW memiliki komposisi kimia dengan 

berat jenis yang lebih tinggi. Untuk nilai hasil pengujian tersebut telah 

memenuhi persyaratan, yaitu  2,5. Untuk hasil pengujian berat isi agregat 

kasar, agregat halus, limbah SAW, Variasi limbah SAW 10%, 15%, dan 

20% mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena material limbah SAW 

memiliki butiran yang lebih pipih dan kecil sehingga jika disubtitusikan 

pada agregat akan mengisi rongga yang kosong. Untuk nilai hasil pengujian 

tersebut telah memenuhi persyaratan, yaitu 0,4 – 1,9 Kg/liter. Untuk hasil 

pengujian abrasi agregat kasar, agregat halus, limbah SAW, Variasi limbah 

SAW 10%, 15%, dan 20% mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena 

material limbah SAW memiliki bentuk yang pipih. Untuk nilai dari hasil 

pengujian tersebut telah memenuhi spesifikasi, yaitu sebesar 0 – 40%. 

2. Berdasarkan hasil pengujian CBR, didapatkan hasil pengujian pada 

subtitusi limbah SAW 0% sebesar 97,2%. Kemudian mengalami penurunan 

dari subtitusi limbah SAW 10%, 15%, dan 20% dengan masing-masing 

nilai CBR sebesar 69,1%, 67,5%, dan 64,3%. Berdasarkan hasil tersebut 

maka limbah SAW dengan nilai paling rendah yaitu pada kadar 20% masih 

dapat digunakan untuk lapis fondasi bawah karena masih memenuh 

spesifikasi menurut Bina Marga Revisi II Tahun 2018, yaitu min. 60%. 

3. Hubungan antara nilai CBR dengan nilai harga satuan didapatkan hasil 

yaitu pada kadar limbah SAW 0% dengan kadar limbah SAW 20% 

mengalami penurunan nilai CBR sebesar 32,9%, begitu juga pada harga 

satuannya yang mengalami penurunan sebesar Rp. 39.303,33 (22,18%). 

Semakin banyak penambahan kadar limbah SAW akan menurunkan harga 
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satuannya akan tetapi pada kekuatannya juga diikuti dengan penurunan 

nilai CBR. 

 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya 

agar lebih baik adalah sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan penelitian terkait korosi dari material terak SAW serta 

dampak yang terjadi pada agregat kelas B yang disubtitusikan dengan terak 

SAW. 

2. Perlu dilakukan pengujian kepipihan pada material terak SAW. 

3. Perlu ditinjau tentang perubahan nilai CBR pada penggunaan SAW yang 

mendekati batas minimum yang diizinkan terkait waktunya 

4. Pengujian selanjutnya dapat dilakukan subtitusi terhadap agregat kelas S. 
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